BAB I
TINJAUAN UMUM MENGENAI MUDHARABAH DAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH
A. Mudharabah
1. Pengertian Mudharabah
Mudharabahbisa juga disebut dengan giradh yang berarti “maskan”.mudharabah
berasal dari katadharb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian memudtal
berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseomaegiukulkan kakinya dalam
menjalankan usaha. Secara tekals,mudharabaladalah akad kerja sama usaha antara
kedua belah pihak dimana pihak pertarsohibul mal)menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengetola.
Dibawah ini ada beberapa pendapat mengenai pemgentidharabahsecara
istilah, diantaranya:
a. Mudharabahmenurut Abdur Rahman L. Doi yaitu :
Mudharabahdalam terminologi hukum adalah suatu kontrak dinsratu kekayaan
(property) atau persediaarstock tertentu (abb al ma) kepada pihak lain untuk
membentuk suatu kemitraan yang diantara kedua hmhetk berhak memperoleh

keuntungart.

b. Mudharabahmenurut Imam Saraksi, salah seorang pakar peruadalsgam yang

dikenal dalam kitabnya al Mabsut mendefinisikeundharabahyaitu :

! Muhammad Syafi'i AntonioQp. Cit HIm. 95
’ Sutan Remy Sjahdeini, PERBANKAN Dan Kedudukanngtaeh Tata Hukum Perbankan Indonesia,
Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 2007, HIm., 29
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Perkataarmudharabahdiambil dari pada perkataarddrb” (usaha) diatas bumi.
Dinamakan demikiammudharib berhak untuk bekerja sama bagi hasil atas jerih
payah dan usahanya.

c. Mudharabahmenurut ahli figih yaitu :
Mudharabah menurut ahli figih merupakan suatu perjanjian dienaseseorang
memberikan hartanya kepada orang lain berdasarkarsipp dagang dimana
keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkarbpgian yang disetujui oleh
para pihak:

Sedangkan menurut fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/I9@®, mudharabah
adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepd#d pain untuk suatu usaha yang
produktif

Jadi, Mudharabahadalah suatu akad kerjasama yang dilakukan aktataa
belah pihak yaknishohibul malmanyediakan seluruh modal damudharib sebagai
pengelola modal.

2. Dasar Hukum Mudharabah
Secara umum, dalam pembiayaamudharabahlebih mencerminkan anjuran

untuk melakukan usaha. Sebagaimana dalam ayatiagatadits sebagai berik@t :

a. Al Quran

REO20¢vs HExx0l OFEEC>e60 NEk*k< =240 OH) N
Dm0 A @e e L@ SDED JIRSRS ge0%» 00

DE€Q¢DEI 60 DEORAS DY &

% Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Barylartah, (Jakarta:IKAPI, 2005),
HIm.33

4 Sutan Remy Sjahder®p.Cit HIm. 30

> fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000

® Muhammad Syafi'i AntonioQp. Cit HIm. 95-96
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Artinya : “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kanmdiribe
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atquesdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan damngrorang yang
bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam sikamg. Allah

mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat mirkem batas-batas
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waktu-waktu itu, Maka dia memberi keringanan kemadaKarena itu
Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. miengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dasng-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Alldan orang-orang
yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka Baahl apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan Dirikanlah sembahyangndikanlah zakat
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman y#agk. dan kebaikan
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya tkamemperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yangingalbaik dan yang

paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepakkh;

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pemrgayg\
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Artinya : “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebarahl&amu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allabanyak-banyak
supaya kamu beruntund.”

Selain itu juga terdapat dalam surat al Bagarah &3&°

§ O WA ORY JEO>ZNONHOR “a @@
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" Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnyd Surabaya, Danakarya, 2004 )., HIm.847
¢ Ibid.,HIm.809
? Ibid.,HIm.38
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Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (relzksil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak darafat, berdzikirlah kepada
Allah di Masy'arilhara dan berdzikirlah (dengan nyeibut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamelwebitu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat.”

b. Al Hadits

g SN oloy e W Gl A J3 JB 4 38 il o e (8

S Y ol ey 2 B gty Jal ) e A
Dari sholih bin suhaib r.a bahwa rasulullah SAW ¢mvda, tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkatan: jual beli tanggoiygaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluanhubgkan untuk dijuafHR
Ibnu Majah No. 2280, Kitab at Tijarah

3. Syarat dan Rukun Mudharabah

Dalam hal rukun akachudharabalterdapat beberapa perbedaan pendapat antara
ulama hanafiyah dan jumhur ulama’. Ulama’ Hanafiylaérpendapat bahwa yang
menjadi rukun akadnudharabahadalah ijab dan gabul. Sedangkan menurut jumhur
ulama’ menyatakan bahwa rukun akedidharabahadalah terdiri atas orang yang
berakad, modal, keuntungan, kerja dan akad, tidakyd terbatas pada rukun
sebagaimana yang dikemukakan ulama’ hanafiyah, ak#pi ulama’ hanafiyah
memasukkan rukun-rukunnya yang disebutkan jumhamal itu, selain ijab dan gabul

sebagai syarat akadudharabah
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Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (D&Nyukun dan syarat pembiayaan
Mudharabahadalah sebagai berikut:

a. Penyedia dana g¢hohibulmal ) dan pengelola (udharib) harus cakap
hukum.

b. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleha paihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kofakad), dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Penawaran dan penerimaan harus secara ekspligitjo&kan tujuan
kontrak (akad)

2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr

3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposdatau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.

c. Modal ialah sejumlah uang dan atau aset yang #i#@emleh penyedia dana
kepadamudharibuntuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut:

1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dapdaidJika
modal diberikan dalam bentuk asset, maka assetigréarus dinilai
pada waktu akad.

3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus gatian kepada
mudharih  baik cara bertahap maupun tidak, sesuai dengan
kesepakatan dalam akad.

d. Keuntungammudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari

modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi

19 Fatwa Dewan Syariah Nasion@p.Cit
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1) Harus diperuntukkan bagi kedua belah pihak danktid@leh
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

2) Bagian keuntungannya proporsional bagi setiap piteaks diketahui
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati damsh@dalam bentuk
prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai kedepalk@erubahan
nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibatddtarabah
dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apdgmcuali
diakibatkan dari kesalahan yang disengaja, kelalaiau pelanggaran
kesepakatan.

e. Kegiatan usaha oleh pengelolaudharib, sebagai perimbangamyqgabi)
modal disediakan oleh penyedia dana, harus mentgerhdnal-hal berikut:

1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusiidharih tanpa campur tangan
penyedia dana tetapi ia mempunyai hak untuk mekakplengawasan

2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakanggbela
sedemikian rupa yang dapat mengahalangi tercapaioyaan
mudharabahyaitu keuntungan.

3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Isfi@atam tindakan
yang berhubungan dengamudharabah dan harus mematuhi
kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu.

Sedangkan didalam buku Syafi'i Antonio dijelaskaahwa, rukun-rukun yang
harus ada dalam akasudharabaradalah:
a. Pelaku
Dalam akad mudharabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama

bertindak pemilik modal €hohibal mal ), sedangkan pihak kedua bertindak
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sebagai pelaksana usahdu@harib atau amil). Tanpa adanya dua pelaku ni,

maka akacmudharabahtidak ada.

. Objek Mudharabah

Faktor kedua merupakan konsekuensi logis dari kiswayang dilakukan oleh
para pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnyagatobjekmudharabah
sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanygaseimgek mudharababh.
modal yang diserahkan bisa berbentuk uang atamdpang dirinci berapa nilai
uangnya, sedangkan yang diserahkan bisa berbergakli&n, ketrampilan,
selling skill, Management skillan lain-lain. Tanpa dua objek imudharabahini,
akadmudharabahni tidak ada.

. Persetujuan Kedua Belah Pihak

Faktor ketiga yaitu, persetujuan kedua belah pihadsupakan konsekuensi dari
prinsip an- taraddin minkun{sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus
secara rela bersepakat untuk mengingatkan dirinda&ad mudharabah.Si
pemilik dana setuju dengan peranannya untuk mengkaosikan dana,
sementara si pelaksana usaha pun setuju dengannapeya untuk
mengkontribusikan kerja.

. Nisbah Keuntungan

Faktor yang keempat yaitu rukun yang khas daland ekadharabahyang tidak
ada dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkabalan yang berhak diterima
oleh kedua belah pihak yang bermudhabaMbdharib mendapatkan imbalan

atas kerjanya, sedangkahohib al mal mendapat imbalan atas pernyataan
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modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang akan meaicégrjadinya perselisihan
antara kedua belah pihak mengenai cara pembagismucegan’.
4. Macam-Macam Mudharabah
Secara umunmudharabahterbagi menjadi 2 jenisnudharabah muthlagatan
mudharabah mugayyadth
a. Mudharabah Muthlagah
Yang dimaksud denganudharabah muthalaqgafdalah bentuk kerjasama dimana
antarashahibul al- mall dan mudharilyang cakupannya sangat luas dan tidak
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu daratabisnis. Dalam pembahasan
figih ulama salafus shaleh seringkali dicontohkanghn ungkapairif al masyi'ta
(lakukanlah sesukamu) dashahibil al-mal ke mudharib yang memberikan
kekuasaan sangat besar.
b. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadaditau disebut juga dengan istiledstricted mudharabah
atau specified mudharabahadalah kebalikan damudharabah muthalagahsi
mudharibdibatasi dengan batasan-batasan jenis usaha, ,veltutempat usaha.
Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan kigemgan umumsi
shahibul al- maldalam memasuki jenis dunia usaha.
5. Manfaat Mudharabah
Di dalammudharabaherdapat beberapa manfaat, diantaranya:
a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil padaksamtungan usaha nasabah

meningkat

1 Adiwarman A. KarimBank Islam, analisis fikih dan keuangaulisi keempat,

( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h05-206

Http://alfatikhul. speedytagqwa.com/post/detail/87&t@mm-macambagihasilmudharabah (didownload
pada tanggal 27 September 2012)
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. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepssabah pendanaan secara

tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan / hsaila Bank sehingga tidak

akan pernah mengalamegativespread.

. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan decasin flow/ arus kas usaha

nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah

. Bank akan lebih selektif dan hati-hatirgden) mencari usaha yang benar-benar

halal, aman dan menguntungkan karena keuntungankgankrit dan benar-benar

terjadi itulah yang akan dibagikan.

. Prinsip bagi hasil dalaimudharabahini berbeda dengan prinsip bunga tetap,

dimana Bank akan menagih penerima pembiayaan (@agsahtu jumlah bunga
tetap berapapun keuntungannya yang dihasilkan ahsaekalipun merugi dan

terjadi krisis ekonomi.

Skema Mudharabah

> PERJANJIAN

BAGI HASIL <

Keahlian il T
Bank A

‘ PROYEK USAHA ‘
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Keterangan :
a. Bank dan nasabah melakukan perjanjian bagi hasil.
b. Bank memberikan modal 100% untuk proyek atau ussddgngkan nasabah yang
menjalankan dengan keahlian atau ketrampilan yanitjkhya.
c. Pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatambers

d. Pengembalian modal.

Resiko yang terdapat dalammudharabahterutama pada penerapannya, dalam

pembiayaan relatif tinggi, diantaranya adalah:

a. Sidestreaming nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yiaagut dalam

kontrak

b. Lalai dan kesalahan yang disengaja

c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, apabilaatasg tidak jujuf?
6. Pembiayaan Mudharabah

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk memégkan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bankady&epada nasabah. Pembiayaan

secara luas berarfinancing yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung

13 Muhammad Syafi'i Antoniol.oc.Cit HIm. 98
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investasi yang telah direncanakan, baik dilakulemdsi maupun dikerjakan oleh orang
lain.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al Mhidgat 1
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad, dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada(yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sgdarengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum merangtdijkehendaki-Nya.”
Sedangkan menurut Kasmir, pembiayaan adalah pegreditau tagihan yang

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan peraetafau kesepakatan antara Bank
dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayaiuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentuateigbalan atau bagi hasil.

Oleh karena itu, pembiayaan berdasarkan prinsipasyadalah penyediaan uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasgmrsetujuan atau kesepakatan
antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pitibkayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktantar dengan imbalan atau bagi
hasif'®.

Sedangkanal- Mudharabahadalah akad kerja sama usaha antara kedua belah
pihak dimana pihak pertama&hphibul mal)menyediakan seluruh modal, sedangkan

pihak kedugmudhari sebagai pengelola modal.

" Departemen Agama RAI Quran dan Terjemahnya( Bandung, CV. Penerbit J-ART, 2005 ).,
HIm.107

15 Kasmir,Manajemen Perbankafjakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), HIm. 73
®Gunarto SuhardiUsaha Perbankan Dalam Perspektif Hukunyogyakarta : KANISIUS, 2003),
Him, 83
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Jadi, pembiayaamudharabahadalah suatu akad kerja sama usaha antara kedua
belah pihak dimana pihak pertamahghibul mal) menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak kedyenudhari) sebagai pengelola modal, dimana setiap periode si
debitur wajib untuk mengembalikan uang atau tagiteasebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil sesuaiejpgusn atau kesepakatan antara
kreditur Ehohibul malJdengan debitugmudharib.

B. Pembiayaan Bermasalah
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikarsoh pihak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direnkanabaik dilakukan sendiri maupun
lembaga. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomaoatiht1998 pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakarmuéng berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank dengan nasabah yang mi@awajimasabah untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelgkgavaktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil.

Dari definisi diatas, bahwa pembiayaan adalah spathdanaan yang diberikan
oleh pihak Bank untuk memfasilitasi suatu usahau gtéhak-pihak nasabah yang
membutuhkan yang didasarkan pada persetujuan &sep&katan antara kedua belah
pihak yang sudah ada kesepakatan diantara kedwsasgmi dengan waktu yang telah
ditentukan.

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang ldilalaleh dua belah pihak,
akan tetapi pembayaran tidak lancar yang dibenithak Bank kepada nasabah pada saat
jatuh tempo. Pembiayaan yang tidak lancar haruspsgcya diselesaikan agar kerugian

yang lebih besar dapat dihind&fi.

o Malayu HasibuarDasar-dasar Perbankarg,Jakarta : Bumi Aksara,tt), him. 115
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Jadi pembiayaamudharabahbermasalah adalah suatu akad kerjasama yang
dilakukan antara kedua belah pihak yagmohibul malmanyediakan seluruh modal dan
mudharib sebagai pengelola modal, akan tetapi pembiayaamy yhlakukan oleh
Shohibul makepadaMudharibtidak lancar atau mengalami jatuh tempo.

PembiayaamMudharabahbermasalah dikatakan belum lunas apabila setetah ja
tempo dengan kriteria sebagai berikut:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang melamp@ua7 atau 9 bulan
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru
c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidiaat dicairkan dengan nilai
yang wajar:®
2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pembiayaan Bermasala

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi danystgbkan terjadinya
pembiayaan bermasalah adalah sebagai b&tikut
a. Faktor dari Debitur
Tidak semua debitur mempunyai itikad baik pada sesngajukan

pembiayaan ataupun pada saat pembiayaan yangkdibesedang berjalan. Itikad
tidak baik inilah memang sulit untuk diketahui d#analisis oleh pihak Bank, karena
hal ini menyangkut soal moral ataupun akhlak daidir. Bisa saja debitur saat
mengajukan pembiayaan menutup-nutupi kebobrokamangan perusahaannya dan
hanya mengharapkan dana segar dari Bank, atawdetdémberikan data keuangan
palsu atau berbagai tindakan-tindakan lainnya.

b. Faktor dari Kreditur
Berbagai ketentuan perundang-undangan yang mekg@dior bagi Bank

dalam melakukan kegiatan usaha penyaluran danartSketentuan mengenai batas

18 TaswanManajemen Perbankaoet. I. ( Yogyakarta: UPPSTIMYKPN, 2006), Him. 184
19 Siswanto SutojoMenangani Kredit Bermasalah Konsep, Teknik dan KaSiakarta : Damar Mulia
Pustaka, 2000), him.19
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maksimum pemberian kredit atau BMPK, rasio pembekigedit dilihat dari nilai
jaminan yang diberikan dan berbagai aturan lainnya.

Namun kadang kala petugas dan pengambil keputwesabgrian pembiayaan
tidak memperhatikan hal tersebut, dimana untuk mj@ndarget, bank sangat agresif
untuk menyalurkan dananya tanpa mempertimbangk&torfaesiko yang dapat
muncul sewaktu-waktu.

c. Faktor Dari Luar Debitor dan Kreditor (Ekstern)
Pembiayaan bermasalah bisa terjadi karena faktoarddari pihak debitur

maupun kreditur. Faktor eksternal ini misalnya karderjadinya krisis moneter,
kerusuhan massal, terjadinya bencana alam sepempabumi, banjir, kebakaran dan
kejadian-kejadian lainnya. Pengaruh kondisi ekongfobal juga bisa berdampak
terhadap perputaran perekonomian dalam negerirtsapé&knya harga minyak dunia
yang berimbas kepada berhentinya kegiatan usalapesgusaha sehingga keadaan
perekonomian menjadi lesu karena menurunnya ddyembsyarakat atau konsumen

Adapun Faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalaemipiayaan bermasalah
yaitu:

a. Faktor Internal
1) Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut
2) Manajemen tidak baik atau kurang rapi
3) Laporan keuangan tidak jelas
4) Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan rencana
5) Perencanaan yang kurang matang
Menurut Siswanto Sutojo, ada dua puluh faktor mtBank penyebab kredit
bermasalah, yaitu :
1) Taksiran nilai jaminan yang lebih tinggi dari nissbenarnya

2) Penarikan dana kredit oleh debitur sebelum dokuasektedit diselesaikan
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3) Kredit diberikan tanpa pendapat dan saran dari teoikiedit atau diusulkan
oleh petugas Bank yang mempunyai hubungan pdratradengan debitur

4) Kredit diberikan kepada perusahaan baru yang dikglengusaha yang belum
berpengalaman

5) Penambahan kredit tanpa jaminan yang cukup

6) Berulang kali bank mengirimkan surat teguran temtapenunggakan
pembayaran angsuran, tanpa tindakan lanjutan yeragtb

7) Bank jarang mengadakan analisésh flowsdan daya cicil debitur

8) Account officetidak sering meneliti status kredit

9) Tidak ada usaha bank untuk mengawasi penggunaaiit, ksehingga timbul
kemungkinan debitur menggunakannya secara tidakasengan ketentuan
perjanjian kredit.

10)Komunikasi antara Bank dengan debitur tidak bemjtdacar

11)Tidak ada rencana dan jadwal pembayaran kembalitkrang tegas, atau tidak
dilampirkan pada perjanjian kredit

12)Bank tidak dapat menerima neraca dan daftar lagpedebitur secara teratur

13)Tidak dapat merealisir jaminan kredit karena debimengajukan berbagai
macam argumen yuridis

14)Bank gagal menerapkan sistem dan prosedur temiglieka

15)Pimpinan puncak Bank terlalu dominan dalam prossgyambilan keputusan
pemberian kredit

16)Bank mengabaikan terjadinya cerukan, walaupun sSaalawa cerukan adalah
salah satu tanda terganggunya kondisi keuangatudebi

17)Bank tidak berhasil meninjau kondisi fasilitas prksi milik debitur
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18)Daftar keuangan dan dokumen pendukung yang disenakdpada Bank, telah
direkayasa sebelumnya, tidak diaudit atau divexsik
19)Bank tidak memperhatikan laporan dari pihak ketygamg bernada kurang
mengutungkan debitur
20)Bank tidak berhasil menguasai jaminan secepatngtksk mereka mencium
tanda-tanda bahwa kredit yang diberikan berkembdeg arah kredit
bermasalaff.
b. Faktor Eksternal
1) Aspek pasar kurang mendukung
2) Kemampuan daya beli masyarakat kurang
3) Pengaruh lain diluar usaha

4) Kenakalan peminjafm

3. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Dalam pemberian pembiayaan, bank akan menghadsiko rgang salah satunya
adalah kemacetan pembiayaan. Oleh karena itu dikzarladanya kebajikan dan prosedur
penyelematan yang mendasar, tepat dan efektif.
Menurut Kasmir, SE.MM dalam bukunya manajemen p#<la, penyelamatan
terhadap pembiayaan bermasalah dapat dilakukaraddraperapa metode, yaitu :
a. Reschedulingneliputi :
1. Memperkecil jumlah angsuran
2. Memperpanjang jangka waktu angsuran

b. Reconditioning

2 bid , HIm.21
21 MuhammadManajemen Dana Bank SyariafY,ogyakarta: Ekonisia, 2004), Him. 267
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1. Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tigrteraksudnya angsuran
pokok yang ditunda sedangkan nasabahnya hanya ngswgabagi hasilnya
terlebih dahulu

2. Penghapusan bagi hasil diberikan kepada nasaba@amd@ertimbangan nasabah,
nasabah sudah tidak mampu membayar, akan tetapbatagtetap mempunyai
kewajiban untuk membayar pokok sampai lunas.

c. Restructuring
1. Menambah jumlah modal atau pembiayaan

2. Menambah modal, yaitu dengan menyetor uang tumaiatabahan dari pemilik.

d. Kombinasi
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode yaradad. Misalnya, kombinasi
antaraRestructuringdengarReconditioningatauReschedulingenganRestructuring.
e. Penyitaan Jaminan

Sebagaimana Firman Allah SWT yang terdapat dalamADBagarah ayat 283°

WOXIARN®R FON«¢R SRHEFCAG) HROSO
XX ZN, &5 A X @D BXOCOEFEX v & J2406@0
RO RMee B <KOBJDE€E@GOOE ROITORILPK® o
oot o178 X B2 L2AES> P> e F I 80
HITNOD =¥ ONLA Lo d 0erOXI+'KOcH- o
AP rde PARIGOM @0 DE€OS=@COOEOL
B -OCO€EINE & 22 du| G2 JOF =L J6)
JIK 2% du| gl BORIOOCA YO 4 wa S
RO HOEOXLINwm & NV O€IIZ40
s BNIORN= + S -00 O€Q€ZoHL

SHONEHEN ¢ ADHROL D¢ &

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tid@cara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklahbadang tanggungan yang

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jikebagian kamu mempercayai

*> Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahnyg Semarang, CV. Penerbit ALWAAH, 1993 ).,
Him.71
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sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercagaimenunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allainannya; dan janganlah
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. damanbaiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalalgorang berdosa hatinya;
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakéq).S al Bagarah: 283)
Penyitaan jaminan ini merupakan cara terakhir dpatzisabah sudah benar-
benar tidak mempunyai itikad baik untuk melunasnse hutangnya. Walaupun
dengan terpaksa melakukan penyitaan, maka penyddakukan kepada nasabah
yang nakal dan tidak mengembalikan pembiayaan. Natetap dilakukan dengan
cara sebagaimana yang diajarkan oleh Islam, seperti
1) Simpati yakni sopan, menghargai dan fokus ketupemyitaan
2) Empati yakni menyelami kesadaran nasabah untuk emeipglikan hutangnya.
3) Menekan yakni tindakan ini dilakukan apabila kedunlakan diatas tidak
diperhatikaf®.

Di bawah ini terdapat beberapa proses penangamabiggaan yang dilakukan

sesuai kolektabilitas pembiayaan berdasarkan ketenBank Indonesia adalah sebagai

berikut:

1. Pembiayaan Lancar, dilakukan dengan cara:

a. Pemantauan usaha nasabah

b. Pemantauan nasabah dengan memberikan pelatihaingela

2. Pembiayaan Potensial Bermasalah, dilakukan derayan c

a. Melakukan pembinaan kepada nasabah
b. Pemberitahuan dengan surat teguran
c. Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagiambpgyaan kepada

nasabah

2 MuhammadManajemen Bank SyarighYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2008 ) HIm.269

32



d. Upaya preventif, yakni dengan penangameschedulingyaitu penjadwalan
kembali jangka waktu angsuran serta memperkecilgrangsuran. Dan juga
dapat dilakukan dengaeconditioningyaitu memperkecil margin keuntungan
atau bagi hasil.

3. Pembiayaan Kurang Lancar, dilakukan dengan cara:

a. Memberikan surat teguran atau peringatan

b. Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagiamhi@aan kepada
nasabah dengan cara lebih sungguh-sungguh

c. Upaya penyehatan dengan caescheduling yaitu penjadwalan kembali
jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah wagsdan juga dapat
dilakukan dengameconditioning yaitu memperkecil margin keuntungan atau
bagi hasil.

4. Pembiayaan Diragukan atau Macet, dilakukan dengea1 c

a. Dilakukan dengan caraescheduling menjdwal kembali jangka waktu
angsuran serta memperkecil jumlah angsuran

b. Dilakukan dengan cangconditioning,yaitu memperkecil margin keuntungan
atau bagi hasil usaffa

Dan ketentuan hukum pembiayaan berdasarkan fatwd MBI No. 07/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (qgiramtglah jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perdeisidi antara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan ArbitragarBah (Basyarnas) setelah tidak

tercapai kesepakatan melalui musyawé?ah.

* Ibid, HIm. 268
* Fatwa Dewan Syariah Nasionkbc Cit
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